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Abstrak

Pembelgjaran kooperatif diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dan mutu pendidikan serta
diharapkan siswatidak lagi merasa bosan dan jenuh sehingga pembel ajaran dapat berlangsung dengan baik.
Tujuan pembelgjaran ini adalah untuk mengetahui proses serta hasil belgjar siswa yang menggunakan
pembelgjaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division dan siswa yang menggunakan metode
pemberian tugas. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Sidoarjo.Hasil dari penelitian ini ditemukan
prestasi siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division lebih
baik dibanding dengan prestasi siswa menggunakan metode pemberian tugas.

Kata kunci: Pembelgjaran Kooperatif tipe (STAD), Batik Jumpui.

Abstract
Cooperative learning is expected to improve student learning outcomes and the quality of education and
students are expected to no longer feel bored and tired so that |earning can take place properly. Purpose of
this study was to know the processes and outcomes of student learning using cooperative learning type
Student Teams Achievement Division and Method of Task. The research was conducted at SMP Negeri 4
Sidoarjo. The results of this study found that student achievement using cooperative learning type Student
Teams Achievement Division (STAD) is better than 'student achievement using the Method of Tasks.
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PENDAHULUAN

Pembelgjaran seni rupa memiliki banyak hal yang
menarik untuk dipelajari, akan tetapi dalam penelitian ini
difokuskan pada seni kriya, salah satunya adalah kriya
tekstil batik. Begitu banyak motif dan jenis batik di
Indonesia, salah satu jenis batik yaitu batik jumput. Batik
jumput adalah suatu proses pewarnaan dengan teknik
celup rintang, yaitu zat warna yang diserap oleh kain
dirintangi (terhalang) dengan bahan atau alat sehingga
membentuk corak atau motif. Begitu banyak motif dan
jenis batik di Indonesia, salah satu jenis batik yaitu batik
jumput. Batik jumput adalah suatu proses pewarnaan
dengan teknik celup rintang, yaitu zat warna yang diserap
oleh kain dirintangi (terhalang) dengan bahan atau alat
sehingga membentuk corak atau motif.

Pelaksanaan pembelgjaran seni budaya sangat
dipengaruhi oleh peran guru di sekolah dalam upaya
meningkatkan keterampilan dan kreativitas siswa. Namun
pada saat pembelgjaran praktek, guru seringkali
mengalami  kesulitan dalam mengatur siswa pada saat
praktek berlangsung. Siswa seringkali ramai dan lebih
memilih bergabung dengan teman yang berkemampuan
sama atau lebih baik. Sehingga perlu adanya suatu
pembelgjaran yang dipandang tepat mengatasi kesulitan

guru dalam melaksanakan tugas dan kesulitan belgjar
siswa. Salah satu metode yang tepat digunakan adalah
metode pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams
Achievement Division (STAD).

Metode kooperatif tipe Sudent Teams Achievement
Division (STAD) lebih menekankan pada adanya aktivitas
dan interaks di antara siswa untuk saling memotivasi dan
membantu dalam penguasaan materi.

Penelitian ini dapat meningkatkan hasil belgar dan
kekompakan siswa dalam menjalin kerja sama sesama
teman satu tim dalam mengikuti proses pembelgjaran
kriya tekstil batik jumput tanpa melihat perbedaan
kemampuan maupun karakteristik dari teman sekelasnya
sehingga proses pembelgjaran menjadi menyenangkan
dan lebih efektif. Maka dari uraian di atas penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Metode
Pembelgjaran  Kooperatif Tipe Sudent Teams
Achievement Division (STAD) Terhadap Has Belgar
Kriya Tekstil Batik Jumput Pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 4 Sidoarjo .”

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat
dirumuskan permasalahan ialah (1) Bagaimana proses
pembelgjaran dengan menggunakan metode kooperatif
Tipe Sudent Teams Achievement Divison (STAD)
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terhadap pembelgjaran kriya tekstil batik jumput siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Sidoarjo?, (2) Bagaimana hasil
belgjar siswa terhadap pembelgjaran kriya tekstil batik
jumput pada pembelgaran menggunakan metode
kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Division
(STAD) padasiswakelas VIl SMP Negeri 4 Sidoarjo?

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut maka
dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: (1)
Mengetahui dan mendeskripsikan proses pembelgjaran
dengan menggunakan metode kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) terhadap
pembelgjaran kriya tekstil batik jumput pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 4 Sidoarjo. (2) Mengetahui dan
mendeskripsikan hasil belgjar siswa terhadap metode
pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams Achievement
Division (STAD) terhadap pembelgjaran kriya tekstil
batik jumput pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Sidoarjo.

Lingkup penelitian ini hanya terbatas pada kelas V11
di SMP Negeri 4 Sidoarjo yang terdiri atas delapan kelas
dengan jumlah siswa sebanyak 289 dan pada masing
masing kelas berisi antara 36 dan 37 siswa. Kelas yang
terpilih adalah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen
yang berjumlah 36 siswa dan kelas VIII-H siswa sebagai
kelas kontrol berjumlah 36. Pembelgjaranya hanya
dibatasi pada penerapan yang menyajikan pembelgjaran
kriyatekstil batik jumput.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif yang digunakan untuk menghasilkan data yang
berupa angka. Sedangkan variable yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
sedangkan variabel terikat adalah variabel yang
tergantung. Variabel bebas dalam pendlitian ini adalah
penggunaan pembel gjaraan kooparatif tipe Sudent Teams
Achievement Division (STAD) sedangkan variable terikat
adalah hasil belgjar siswa.

Maka instrument penilaian ialah (1) Tes, Penelitian
ini diberikan tes melalui lembar evaluas yang diberikan
kepada siswa pada awal dan akhir dalam proses
pembelgjaran untuk mengetahui dan  mengukur
peningkatan hasil belajar dalam mempelgjari materi yang
telah diberikan. (2) Angket , Angket respon siswa
dilakukan berdasarkan tes uji coba atau pada tahap
evaluasi. Respon siswa ini meliputi sangat tidak setuju,
tidak setuju, setuju, cukup setuju dan setuju atau sangat
setuju siswa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
Sudent Teams Achievement Division(STAD). Dalam
penelitian ini peneliti melakukan pemberian angket yang
diberikan kepada siswa sebagai akhir dalam materi
pembelgjaran. (2) Wawancara, Wawancara dilakukan
terhadap guru seni budaya dengan tujuan untuk
mengetahui tentang proses pembelgjaran seni rupa yang
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berlangsung di SMP Negeri 4 Sidoarjo. (3) Lembar
Observasi, Lembar observas digunakan  untuk
memperoleh data dan mendeskripsikan gambaran proses
pembelgjaran dengan menggunakan metode kooperatif
STAD pada kelas eksperimen dan menggunakan metode
pemberian tugas pada kelas pembanding . Lembar ini
merupakan lembar pengamatan yang diiisi oleh pengamat
(guu seni budaya) tentang penilaian terhadap kegiatan
guru dan siswa selama proses belgjar mengajar
berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persiapan pengagjaran yang dilakukan oleh guru
sebelum proses pembelgjaran adalah mempersiapkan
rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP), rubrik
penilaian, materi, dan media(1) Menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). (2) Membuat rubrik
penilaian. (3) Materi.(4) Media

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3x pertemuan (6x40
menit). Pembelgjaran diikuti oleh 72 siswa yang terbagi
menjadi 2 kelas yaitu 36 siswa kelas eksperimen dan 36
siswa kelas pembanding (kontral).

Pertemuan pertama guru memberi salam, doa,
mengabsen kehadiran siswa kemudian menjelaskan
tujuan pembelgjaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division tentang macam-macam seni kriya
terutama batik jumput. Memotifas siswa dengan
memberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan dasar
siswa. Setelah guru memberikan pre-test, guru
melanjutkan dan menjelaskan meteri pembelgjaran kriya
tekstil batik jumput. Guru juga memberikan video dan
contoh gambar serta hasil karya seni batik jumput. Di

akhir pembelgjaran guru mulai membagi kelompok
secara heterogen.
Pertemuan kedua guru memberi salam, doa,

mengabsen kehadiran siswa dan memotifasi siswa. Guru
menyampaikan tujuan pembelgjaran hari ini. Pada
Kegiatan inti, siswa mulai membentuk kelompok antara 4
sampal 5 orang siswa yang telah dibagi pada pertemuan
sebelumnya. Guru mulai memberi pengarahan dan
menjelaskan sekilas tentang cara membuat batik jumput
sebelum siswa memulai kegiatan praktek. Siswa mulai
membuat karya batik jumput dengan menggunakan
teknik yang sudah dijelaskan pada materi sebelumnya.
Siswa saling membantu dan bekerja sama dalam proses
mengerjakan batik jumput. Pada akhir pertemuan kedua
guru bersama siswa menyimpulkan kembali kegiatan
pembelgjaran dan mengumpulkan karya seni batik
jumput yang sudah kering. Guru memberi pesan agar
siswa mempelajari kembali di rumah dan agar minggu
depan siswa tidak lupa membawa bahan dan peralatan
untuk melanjutkan praktek.
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Pertemuan ketiga guru memberi salam, doa,
mengabsen kehadiran siswa kemudian menjelaskan
kembali tentang materi yang telah diberikan. Setelah
semua kegiatan praktek selesai dilakukan, guru mulai
membagi hasil karya seni batik jumput kepada siswa.
Setelah itu masing-masing perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil prakteknya dengan membawa
hasil karya seni batik jumput. Selain itu guru juga
memberikan beberapa pertanyaan dan saran atau kritik.
Di akhir kegiatan pembelajaran guru memberikan reward
kepada siswa dan kelompok dengan nilai terbaik dan
menyimpulkan kembali kegiatan pembel gjaran.

Di akhir kegiatan pembelgjaran guru memberikan
reward kepada siswa dan kelompok dengan nilai terbaik
dan menyimpulkan kembali kegiatan pembelgjaran.

Tabel 4.1. Hasil Karya Batik Jumput di Kelas
Eksperimen

Kegiatan Pembelgjaran di
(Kontrol)

Pertemuan pertama guru memberi salam, doa,
memeriksa kehadiran siswa kemudian menjelaskan
tujuan pembelajaran mengenai materi seni kriya terutama
kriya tekstil batik jumput. Memotivasi siswa dengan
memberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan dasar
siswa. Setelah guru memberikan pre-test, guru
melanjutkan dan menjelaskan materi  pembelgaran
tentang kriya tekstil terutama batik jumput. Guru juga
memberikan contoh serta video tentang proses
pembuatan batik jumput. Di akhir pembelgjaran pada
kelas pembanding guru juga mulai membagi kelompok
untuk memudahkan siswa dalam proses pewarnaan.

Kelas Pembanding

Penilaian
N | NamaSiswa Karya Kreatifitas Kerapian | Ide | Keindahan Jumlah
0.
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Indah 22 20 20 23 85
Maulidiyah
(kelompok 1)
2. Priyana Dwi 20 20 19 20 79
Putra
(Kelompok 1)
3 20 20 20 22 82
Andi Kondani
(kelompok 2)
4 20 20 18 20
Safna Tamada
( Kelompok 2)
5 20 20 20 23 83
Novia Dwi
Auliyahsari
(kelompok 3)
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Penilaian
No. Nama Siswa Karya Kreatifita | Kerapia | Ide | Keindahan Jumlah
S n
1 2 4 5 6 7 8
1 Muchammad 20 20 22 22 84
Hezky Kurniawan
2. Lintang Sania 21 20 21 23 85
3 20 20 20 22 82
Selly Hitavia
4 20 20 20 22 82
Erlina Wulandari
5 19 20 19 19 77
Rezky Aditya
Pribadi
Dalam kelas pembanding, guru memberi kebebasan

dalam memilih kelompok

Pertemuan kedua guru memberi salam, doa, serta
memeriksa kehadiran siswa dan memotivasi siswa. Guru
mulai menyampaikan tujuan pembelgjaran hari ini . Pada
kegiatan inti, siswa mulai membentuk kelompok menjadi
6 orang siswa yang telah dibentuk pada pertemuan
sebelumnya. Guru mulai memberi pengarahan dan
menjelaskan sekilas tentang cara membuat batik jumput
sebelum siswa memulai praktek. Siswa mulai membuat
karya batik jumput dengan menggunakan teknik yang
sudah dijelaskan pada materi sebelumnya. Di akhir
pertemuan kedua guru bersama siswa menyimpulkan
kembali kegiatan pembelgjaran. Guru memberi pesan
kepada siswa agar mempelgjari di rumah dan guru juga
memberi kesempatan kepada kelompok yang belum
selesai untuk melanjutkan pekerjaannya di rumah karena
pada kelas pembanding berada di jam pembelgaran
terakhir sehingga waktu yang diperlukan kurang
mencukupi.

Tabel 4.2. H Hasil Karya Batik Jumput di Kelas
Pembanding (Kontrol)

Pertemuan ketiga guru memberi salam, doa, dan
memeriksa kehadiran siswa kemudian menjelaskan
kembali tentang materi yang telah diberikan. Setelah
semua kegiatan praktek selesai dilakukan, guru mulai
membagi hasil karya seni batik jumput kepada siswa.
Selanjutnya masing-masing  perwakilan  kelompok
menjelaskan dan mempresentasikan hasil prakteknya
dengan membawa hasil karya seni batik jumput. Selain
itu guru juga memberikan post-test dan beberapa
pertanyaan, saran atau kritik dan menyimpulkan kembali
kegiatan pembelgjaran.
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Hasil Belajar Siswa pada K elas Eksperiman
Hasil penelitian mengenai metode pen
kooperatif tipe Sudent Teams Achievemen
(STAD) tehadap hasil belgjar kriya tek
jumput meliputi tes hasil belgjar teori yait
dan post-test. Hasil belajar meliputi nilai

hasil praktek, dan post-test yag diterapakan pada

siswakelas VIII-A di SMP Negeri 4 Sidoarjo.

Tabel 4.3.
Hasi| Belgjar Siswa pada Kelas Eksperimen
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Tabel 4.4.
Hasi| Belgjar Siswa pada Kelas Eksperimen
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Besarnya Efektivitas

Untuk mengetahui peningkatan dapat diketahui
dengan cara berikut :

Diketahui :

Kelas eksperimen

Keterangan:

MD = mean dari perbedaan skor pre-test dan
post- test

Mpre = mean dari pre-test

My =369

M ppz=7536

Kemudian data tersebut dikelola pada rumus
sebagai berikut :
Mp

LT 1 -
SPHE

Peningkatannya = x 100%

~ x 100%

==

5
=4,89%

Maka dari hasil perhitungan diatas bisa dilihat
adanya peningkatan hasil belgar antara pre-test
dan post-test sebesar 4,89%.

Kelas Pembanding (Kontrol)

fllllrg_-l = 2,78

Moz =7405

Kemudian data tersebut dikelola pada rumus
sebagai berikut :
.'-‘.';|

A
I

'PEE

Peningkatannya = x 100%
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x 100%

=375%
Maka dari hasil perhitungan diatas bisa dilihat
adanya peningkatan hasil belgar antara pre-test
dan post-test sebesar 3,75%.

Interpretas

Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa  pembelgaran  yang
menggunakan metode kooperatif tipe Sudent
Teams Achievment Division (STAD) dapat diterima
oleh sswa dengan bak sehingga terjadi
peningkatan belgar yang signifikan antara
menggunakan metode kooperatif tipe Sudent
Teams Achievment Divison (STAD) dan
menggunakan metode pemberian tugas yang
diberlakukan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini dilihat dari perhitungan rata-rata,
standart deviagi, nilai t, uji homogenitas dan dilihat
dari perhitungan peningkatan prestas yang
menjelaskan adanya perbedaan hasil belgjar di
kelas eksperimen dengan peningkatan yang
ditunjukkan sebesar 4,89% dan dikelas kontrol
sebesar 3,75% . Perbedaan peningkatan antara
menggunakan metode kooperatif tipe Sudent
Teams Achievment Divison (STAD) dan
menggunakan metode pemberian tugas sebesar
1,14% Dengan demikian dapat dikatakan
pembelgaran yang menggunakan  metode
kooperatif tipe Sudent Teams Achievment Division
(STAD) lebih baik dibandingkan dengan
menggunakan metode pemberian tugas.

KESIMPULAN

Pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams
Achievement Division (STAD) dalam pembelgjara kriya
tekstil batik jumput akan menarik minat siswa dalam
memperhatikan pelgjaran yang disampaikan sehingga
dalam belajar menggjar dapat menciptakan komunikasi
antara siswa dan guru guna meningkatan hasil belgjar
siswa. Selain itu, pembelgjaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) juga memberikan
dampak positif terhadap pembelgjaran kelompok yang
heterogen tanpa membedakan suku, ras, dan kemampuan
antarsiswa lainnya. Pembelgjaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) lebih menekankan
pada adanya aktivitas dan interaks diantara siswa untuk
saling memotivass dan saling membantu dalam
menguasai materi.

Prestas siswa yang menggunakan pembelagjaran
kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Division
(STAD) pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
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dengan prestas siswa menggunakan metode pemberian
tugas. Peningkatan belajar pada kelas eksperimen sebesar
4,89% dan peningkatan pada kelas pembanding sebesar
3,75% dengan hasil perbedaan sebesar 1,14 % . Dengan
demikian dapat dikatakan pembelgjaran  yang
menggunakan metode kooperatif tipe Student Teams
Achievment Division (STAD) lebih baik dibandingkan
dengan menggunakan metode pemberian tugas.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian yang mencoba menerapkan
pembelgjaran kooperatif pada materi pokok lain. Penulis
merasa bahwa hasil yang telah didapat di dalam
pendlitian ini masih belum sempurna, oleh karena itu
penulis berharap untuk penelitian yang akan datang,
hendaknya metode pembelgjaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division dapat diterapkan pada
pokok bahasan yang lain dengan bentuk penilaian kinerja
yang berbeda.
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